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Sauêdra-Saudara sekalian, Asalanu'alaikun Werachmatulahi #abarakatuh, 
baudara-Sausasra SEKALIAN, kalau seja disuruh berpigato sesudah 
Pak siuljadi berricatc, selalu saja meraga ketjil sekaii. Apa jang 
dikenuxa.ran oleh Fak Luljadi Djojiwsrisno Amat penting, amat masuk 
| kepada tulang suusum dun roch gļiwa kira, oleh karena itu naka 
sebagai tadi saja katakan, saja merasa ketjil., Tetapi DUTANE KAKI 
Itulah baik merasa diri ketiil, terutama sekali djikalau kita mera- 
jakan sesuatu hal jang mengenai Nabi kita Sawo 
Pak suljadi berkata bahwa Istana Negara sekarang. penuh sesar, 
© dikatakan bahwa Saudara-Saydara ingin melihat saja, Tidak demikisu 
| halnja, Istana Negara penuh sesak oleh kerena Kita sekalian memuiia- 
kan asma agung darivaca Nabi jang telah ber-Isjra', ber-iii'radj, 
jang Isjra' dan Hi'radj itu kita peringati pada ini malam, Apa jang 
hendak saja katakan, saja jang pada saat sekarang ini merasa ketjil? 
Pak Huljadi berkata hahwa Nabi kita, sesudah naik langit per- 
tama, langit kedua, langit ketiga, langit keempat, le.git kelima, 
langit keenam, langit ketudjuh, justawan, Sidrathul Nuntaha, lantas 
ainul jakin tentang hal sorga dan neraka, baja tadi dengarkan Gengan 
amat besar a TIERE BAS atau mentjoba mendengarkan sau- 
bungan kata daripada Pak I Ljaai Djojomartono, jaitu kata jang 
"ketiga, biasa saja Wita n didalam pidato-pidato saja, djiralau 
ta . saja hendak menggambarkan kejakinan, Tirgkatan-tingxatan. kejakinan | 
R manusia, Saja selalu berkata: ilmul jakin, ainul jakin; hakul jakin, 


BAE ialah, misa.nia, saja berdiri disini, saja melihat 


dibelakang pohon-pokion itu apa? Iluul jakin, disana ada api, sebab 


Na manakala ticak aga api, tidak aga asap, d jadi saja berkonxlusi, 

Ku disana pasti ada api, kerena saja melihat asap, Itu adalah ilnul jakin, 
3 Kemudian saja pergi ketempat dari mana Gatangnja asap itu, dan saja 

In benar melihat ada api menjala jang mengeluarkan asap. Djadi mata 

AKS. d jasmani saja melihat api, karena itu saja berkata ainul jakin saja 

b. melihat api. Tetapi mata djasmani kadang-kadang masih bisa membohons, 
Da bisa berdusta, bisa memperlihatkan barang-barang jang sebenarnja tid. 


ada, "Hallucinatie" kata orang asing. Djikalau saja melihas api, 
djixalau saja ainul jakin melihat api, rasih mungkin sexali itu 
sekadar satu "hallucinatie", mungkin api itu tidak ada, sebagaimana 
oreng divadang pasir jang menderita terik-panas, jang menderita 

dahaga, melihat ditepi langit satu telaga jang indan-perwai, telaga 


jang membangunkan rasa air jang sedjuk, padahal disana tidak ada 
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E morgonen, Maka ainul jakin Kap ki mungkin adalah satu hallu- 
3 'cinetie, mungkin adalah satu fata morgana. Saja menghampiri api 

itu dan saja masukkan tanganiu didalam api itu dan saja merasa panase 
T int, bukan ainul jakin lagi, ini adalah hakul jakin jang tidak dapat 
taon, pasti bener-benar ada naaa Bukan lagi fata morgana, bukan 
^ lagi hallucinatie, 

- Tingkatan tiga ini Saudara-Saudara, adalah ilnul jakin, ainul 
jakin, hakul jakin, dan tatkala Saudara kulbadi Djojomartono mentje - 
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A ritakan bahwa ikabi setjara ainul jakin melihat sorga dan neraka, 
“pada paat demikian itu saja berfikir: Nana ini perkataan hakul 
| jakin, Pixir punja pikir, sepandjang Pak Muljadi Djojomartono berpi- 
“dato,...... Oh, bukan main bidjaksananja Pak Muljadi ini. Ja memang, 
tatkala ber Isjra'! , sebenarhja Nabi hanja sekadar ainul jaxcin sadja, 
melihat sorga dan neraka. Sorga disebelah kanan, neraka disebolah kiri 
. Sekarang Saudara-baudara, sekarang, pada saat sekarang ini, jang 
Nabi telah wafat sekian abad lamanja, jang pada saat Wabi wafat ® 
kita semuanja jakin bahwa beliau masuk sorga, sekarang hokul jakin 
Nabi itu merasakan sorga, Sehingra yada waktu Isjra', benar-benar 
Nabi sekadar ainul jakin melihat sorga, sekarang setelah beliau 
wafat, beliau duduk didalam sorga, dengan rasa dan kejakinan. jang 
hakul jakin, hakul jakin. 

Manusia ini Saudara-saudara, ajikalau ja, benar- enar hencak 
bernama manusia harus mempunjai kejakinan-kejakinan,djikalau manusia 
tidak mempunjai sesuatu kejakinan, saja kira dia tidak lebih tinggi 
tarapnja daripada binatang, tidak lebih tinggi tarapnja daripada 
(awan jang kabur, jang tidak mempunjai pendirian, .... 

Manusia manakala ia ingin bernama manusia dia harus mempunjai 

kejakinan. Dän kejakinan ini kita tjari, manusia jang tidak mentjari. & 
sebenarnjapun bukan bernama manusia jang sedjati, iianusia jang tidak 
mentjari tidak lebih tinggi deradjatnja daripada binatang. 

njaranja manusia mentjari Saudara-Saudara, dengan dua djalan: 
dengan djalan ilmu, kêmu, wetenchap, science, atau dengan tjara agama. 

Dua hal ini, mana, dua hal, ja betul ada hubungannja satu sama 
lain, agama bukan agama jang sedjati, djikalau tak terpikul oleh akal, 

Akal adalah seperti akal jang bingung djikalau tidak terpimpin 
oleh agama, sehingga antara agama dan akal ada lagi hubungannja satu 
dengan jang lain, tetapi njata akal, ilmu, science, wetenschap, "Wis- 
senfenart"kata crang Dierman, dan agama adalah sebenarnja Gua alam 
jang mempunjai bidang-rilaja ah sendiri-sendiri, djuga didalam tjara be- 
kerdjanga. Dua-duanja mentjari xejakinan, dua-duanja kendak menprak- 


tekkan kejakinan,. tetapi ada perbedaan besar, satu perbedaan sak fun- 
damenteel, satu perbedaan azasi, antara ilmu dengan agana. Apa perbe- 


daan itu? Ilmu, science, Wissenschaft, wetenschap a da- 
sar tidak pertjaja, dasarnja ilnu ialah ketidak pertjajaan; Asana 


ne nt ja ri, 
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mentjari, meng edjar, berdjalan dengan dasar “kepertjejaan, 

Lebih dahulu bab agana: kepertjajaan ini jang ditentukan, maka 
oleh karena itu Saudara-Saudara, sebe lun kita mend jadi muria orang is- 
lam jang agak mempunjai pengetahuan sedikitpun, kita sudah diberi ke- 


pertjajaan, Kepertjajaan misalnja akan rukun iman, arkanul iman enam 
. hal, Pertjaja atau tidak engkau a akan rukun iman ini, djikalau engkau 
„tidak pertjaja, tida Ic mung kin engkau bis sa pend pan orang Islam jang 
sedjati, Pertjaja atan tidak rang SA Tah dn jang Tatu. Rukun iman. jang 
pertama, Pertjaj a atan tidak kepada malaikat -nalaikat, Drgkau tidak 
perlu melihat malaigat-naloikat, tidak perlu ilmul jakin, ainul jakin, 
hakul jakin melihat malaikat, atau berjjabatan tangan dengan malaikat, 
tetapi pertjaja atau tidak dengan adanja m salaikat-nalaikat? Soal ke- 
pertjajaan Saudsra-Gaudara, -Pertjaja atau tida ak bahwa ada Fabi-Nabi, 
ada xabi Musa, ada Nabi Jusuf, ada Nahi Ibrahim,aua Vabi Iuhammed, ada 
Nabi Isa Ibnu „ariane pertjaja atau tidak! Dan tidak perlu disedbut- .- 
kan berapa. berapa, a A) tetapi pertjaja berana banja? mja, pers 
s ~ tjaja apa tidak, Pertjaja apa tidak bahwa Nabi-Nabi itu membawa kite. 
“kitab? ilembawa adjaran-adjaran, Pertjaja apa tidak bahwa nanti akan 3 


ada nari achir dimana manusia ini akan niaga E pertjaja apa: tida 
bahwa ada kadar? Takdir atau kadar? | 

Pnam kenertjajaan lebih da nula ditanamkan akadi Gada dan ingat, 
an kata, djixalau kita betul-betul ingin mend jadi menusia jang nanti 
mentjari, weni jari, nentjari, mentjari, aan sebagainana Nabi Mohammad 
| “jang ber-Isjra', ber-ii'radj, makin lama makin:neir ketaref jang lebih 
Sa A tinggi, atau didalam bahasa modern: ber-evolusi, | | 
k Ilmu mulai dengan ketidak kepertjajaanc Oleh karena itu didalam 
iinu ada perkataan "research", mentjari. Sudah tertjapai sesuatu hal 
tetapi. kemudian tidak pertjaja bahwa ini adalah "de laatste.waarheiad", 
kebenaran jang mutlak, tjari lagi, dapat lagi satu hal, tetapi tidak | 
D pertjaja lagi bahwa itu adalah satu jang terechir, tjari lagi, Tians 


wal 


lagi, tjari lagi; selalu berdasar enada ketidek-pertjajasn, Itu ada- 
lah tjare bekerajanja ilmu atau wetenschap a tau Fissenschaft, 
Seorang jang mendjalantzan ilmu dengan berdasarkan atas kepertja- 
jaan sebenarnja tidak bisa aia mendjalankan ilmu dengen sebenar-benar- 
“nja, Ahli ilmu kimia Soudere-saudara, ilmu kimia itu jang setapak de- 
mi setapak makin lama makin yendjadi satu ilmu jang amat mendalam 
sekali, tiap-tiap langkah daripada ilmu kimia ini, afdorongken olen 
ketidak pertjajaan, Hentjari, mentjari, mentjari, analisa, analisa, 
alisa,analisa, Analisa jaitu seperti orang menotong-motong, analis. 
analisa,analisa,analisa, Tetapi dengan djalan madju diatas ketidak 
pertjajaan ini, ilmu itupun makin lama makin ber-evolusi, Tetapi ada 
satu hal jang mutlak, kesertjajaan ini harus ada, kalau tanpa keper- 
tjajaan, achirnja Saudara-Saudara, ilmupun akan terdampar, terbentur 
kepada satu hal jang dia tidak bisa membelah, 
Kemarin dahulu saja berpidato di Bandung misalnja, mentjeritakan 
hal djalannsa ilmu sehingga terdjadi revolusi-reyolusi dikalangan 


“marnsia didunia: ini. rula—mula djasralkan oleh Turun adjayan bahwa Myhan 
. -. EL 


mb. 
bahwa Tuhan itu hanja Satu, lengkap dengan adjaran-adjaran agama jang 
oleh karena adjaran-adjaran agama berdasarkan atas Ketuhanan jang 
Maha #sa ini, kepertjajaan kepada Tuhan Jang Maha Isa ini, terdjadi- 
lah apa jang saja namakan didalam pidato saja kemarin dahulu di 


(Bandung: revolusi agama, Tetapi manusia lekas meninggalkan kebenaran- 
kebenaran, kepertjajaan-kepertjajaan. jang telah dibuka didalam revolus- 


agama ini. 

jadnuSi8S meninsgalkannja,, lanta 'g manusia mempergunakan agama 
ini setjara berdiri diatas dasar-dasar jang tidak “kehendaki oleh 
agama, menundukkan bangsa-bangsa lain,-- jaitu jang .dinamakan revo- 
lusi perdagangan, commercial revolution. | | 

Diikuti oleh revolusi jang Kemuciannja saja namakan industrial 
“revolution, revolusi perindustrian, diikuti lagi oleh tingkat jeng 
lebih tinggi lagi daripada ilmu ini, jaitu revolusi atoom, atomic 
revolution, dan di Bandung saja Pera. sekarang’ sudah lebih daripada 
itu Pevolusi jang lebih tinggi lagi daripada atomic revolution jaitu: 8 
outer space revolution. 

Didalam revolusi agama diberi dasar oleh Tuhan, diatas keportja- 
jaan bahwa Tuhan Satu, dan hukum-hukumnjaj tindak-tanduk manusia 
harus beginilah, Revolusi agama ini adalah revolusi, jang betul-betul 
sebenarnja membawa kebahagiaan kepada ummat manusia, Tetapi kemudian 
meninggalkan adjaran-adjaran Gidalam revolusi agama ini, uasuk 
kedalam commercial revolution? masuk kedalam industrial revol:ition, 
selalu dengan meninggalkan kebenaran- kebenaran dun adjaran-adjaran 
agama; masuk kedalam atomic revolution,sekarang masuk kedalaia 
outer-space revolution, jang manusia sekarang ini telah meninggalkan 
bumi jang bundar ini, meninggalkan dunia sekarang ini, didalam arti 
meninggalkan dunia ini djasmaniah, pergi ke bulan, sebentar lagi : 
pergi keplanit jang lain, pergi ke: Venus, pergi ke Mars, pergi ke L 
Jupiter, sebentar lagi keluar lagi daripada zonnestelsel kita ini, 
masuk kedalam monnestelsel jang lain. Ini masih termasuk didalam 
outer space evolution, Maka saja di Bandung kemarin dahulu bertanra: 
Apakah ini berarti batas darisada evolusinja ilmu manusia ini? 

Sesudah suter space revolution,-- saja berkata di Bandung--, maka 
tidak ada revolusi lain didalam' outer sm ce ini Saudara-faudara, 
ketjusili masuk didalam zatnja Tuhan, Apa jang ada dibaliknja bintang- 
bintang jang berdjuta-djuta itu? Itu masih termasuk. outer space, : 
Saudara keluar dari gedung ini, melihat keangkasa, djikalau angkasa se 
“karang ini tidak berawan, Saudara akan melihat bintang berdjuta-djuta, 
berpuluh-puluh djuta, beratus-ratus djuta, berxlljun—biljun, itu 
masih outer space, manusia sekarang ini mau masuk kedalan alam 
bintang-bintang itu, ini adalah revolusi jang kelima, bukan? 

batu revolusi agama; duas revolusi perdagangan; tiga: revolusi 
industri; empat: revolusi atyom: lima revolusi outer sj ce, 


Kalau manusia masih 


my - 


Kalau manusia masih lagi terus mendjalankan revolusi-revolusinja, 
dengan selalu meninggalkan adjaran daripada revolusi pertana,-- 
. jaitu revolusi asrama jang pada nokoknj3 mengadjarian : Pertjajalah 


J 
tepada Tuhan, dan banya Punën itu hanjalah Satu, pertjajalah kepađa 


hukum-hukum, Tisjak-tanduktn, amar ma'ruf nahi ounhar, Djikalau 
manusia meninggalkan hal ini seruanja, meninggalkan pula alam gari - 


Ge 
pada revolusi kelina jaitu outer space revolution, saja berkata: 
manusia ini ben persi keman??? Hendak pergi ke Zatnja Tuhan, sebab 
diluar outer space, dibalik bintang-bintang “ang bertri Ljun-trilyan 
tidak ada Lari Tpa-apa relaingaa satnja Tuh Aila ` 


Den saja De kara di B 


lam seatnya Tuhan. BUKAN 4 


ndung; Gjikalan menusia hendax nacus aisa- 
ja Vunen jang: dimaw oleh manusia, te- 
tapi manusia alan bentiana, akan binasa sendiri sama sekali. 
sah, Dewuara-Saudara, didalam irits sebarai manusia,-- sebagai 
tadi saja katakan--, mentjari EA n dan sta ulangi bahwa manusi. 
barulah manusia sedjati kegi manusia itu mempun jai sejakiuan, 
djansiltah meninggalkan daser jang satu, Jasar jang telan Giletakker 
didalam agana beberapa abad jang lalu. Dasar pertjaja kepada Tuhan, 
dasar bahwa Tuhan itu hanja satu, dasar bahwa kita telah diberi gari: 
geris besar seperti Undang-Undang Dagar bari kita puaja Nredreginsen" 
bagi kita punja tinga k-tanduk mana jang baik, mana jang tidak baik. 
Nabi sendiri Saudaro-Saudara, sehenarnja monanju!an nengad jaran- 


- 


pengaajaran jang demikian ini, manusia didalam nentjarinja itu kadang- 
kadang perlu ba utuan daripada Tuhan, maka oleh karena itu Nabi selalu 
berdasarkan dirinj32, mendasarkan dirinia kepada kepertjajaan kepada 
Tuhan ini, Djanga in kita kahi itu sekonjong—-xonsong mendjadi “ebi, 
.sekonjong- konjong dia telen mentjapai kooendran, sekonjong-kenjong 
Cia bisa nasu: kedalam hukukun jang pelik-pelix! Tidak! Ini Ze- 
-ngan mentjari, dengan usnisir, dengan merasa, tetapi selalu dengan 

— mohon kenaga Tunen agar supsia dibantu mentjari, 

| Isjra' dan Hi'redis 4 tahun jang jalu di Istana Negara susah sa- 
ja kupas salsh satu arti daribadanja, Nabi jang telah mendjalankan 
dia punja kenabian lebih garis yada 12 tahun, jang bekerdja uati-nati- 
an 12 tahun, toch wiwat Islan pada waktu itu boleh kita hitung dia- 
tas djari A ta, Sabun pbernroncsanda,12 tahun mendjalenkan 
dia punja kerasullan, hasilnja hanjalaoh sedik zit bahkan sebagai pau- 
dara-Saugara ketahui, dia mengalami rintangan sehebai -Yebatnja, Jia 
mendapat tTjertjaan jang sepedih-psadihnja, Haka pada satu malam ~- 
kataku -- 


AN 


-abi Menangis, menangis kehadapan Allah SWT jang tidek per 
nah dia tinggalian, Dia mengadjuken dirinja Kepada Allah ST, ja 
Allah, ja Robi, tugas jang Tuanku berikan kepadaku, maaflan, kena 
era hasilnja kenja sekian, Hamba mohon kekuatan, hanba mohon pimpin- 
an, agar supaja darat melaksanakan apa jang diperintahkan oleh Tuen 
ku, kepadaku, Pokoknja arti daripada tangisan Nebi adalah demikian. 
Laka sesudah itulah terdjadi ara jang kita kenal dengan perka- 


: AR 
taan Isjra! dan Mi'radj. Nabi dibawa oleh malaikat kealam kejakinan, 
Gan pada hakekatnja dibawa oleh Allah SWT kealam kejakinan. Tadi, 
tadinja, sekadar, ja, sekadar oleh karena pemikiran sendiri, oleh 
karena perasaan sendiri, Cengan pimpinan Tuhan itu tadi, Nabi menge- 
tahui bahwa ada Tuhan, bahwa aca Nabi-Nabi sebelum dia, bahwa ada 
kitab-xcitab, bahwa akan ada jang jaununachir, hari kiamat, bahwa aga 
kadar, bahwa ada adjaran-adjaran jang harus didjalanzan, Tetapi mak- 
lum, Nabi adalah sebagai dikatakan oleh Nabi sendiri, scorang manusia, 
sebagaimana Pak Wahid “ah ab agalah seorang manusia, sebardimana TAK 
Muljadi Djajomartono adalah seorang manusia, sebaraimnana Pak Djuencda 
adalah seorang manusia, sebagaimana Pak Leimena adalah seorang uenusia 
sebagaimana saja adalah seorang manusia, tetapi manusia jang mengajak 
wahju, itulah bedanja dengan kita, | | 

Nabi jang menangis kehadirat Allah itu dibawa oTel Tuhan dengan 
wakilnja jaitu Djibril sampai kehadapan Tuhan sendiri, sampai xepada 
Murnja Tuhan sendiri, sampai beliau, seperi dikatakan oleh Pak Mulja- a 
"di Djojomartono itu tadi, mendapat langsung dari Tuhan itu sendiri 
perintah akan sewbahjang lima waktu, Ini membawa Nabi ‚kea lar kejakin- 
an , Jang tadinja mungkin Nabi mesih gojang hati,-- maklum manusia 
gojang hati--, 12 tahun bekerdja, 12 tahun membanting tulang, 12 ta- 
hun, tiap-tiap hari, tiap-tiap djam, tiap-tiap menit disuwih menderi- 
ta, menderita,menderita, berkorban, berkorx dna berkorban, berkorban, 
miskin,miskin, miskin. 

Ja, xabi adalah manusia kataku, Fabi menangis, mengadukan diri 
kepada Allah SiT, Allah membawa dia ke Sidrautul ijuntaha, dan dengan 
berada di Sidrahtul Muntaha itulah, abi mendapat ainul jakin, bahkan 
mungkin permulaan daripada hakul jakin daripada segala kebenaran. 

aka oleh karena itu didalan pidato saja 4 tahun jang lalu Sau- 
dara-saudaya, saja katakan bahwa pada.sebenarnja, Isjra' dan Hi' radj I) 
ini adalah mudjidjat Allah kenada Nabi, sebagaimana djuga Nabi Musa 
mendapat mudjidjat daripada Allah SWT ini. Musa jang djura ditugaskan 
untuk bekerdja, Musa jang diuga ditugaskan untuk memprobagandakan arano 
Musa jang djuga ditugaskan untuk memimpin dia punja bangsa, menghadapi 
rintangan-rintangan jang amat hebdt, menghadapi rintangan-rintangan 
dan tantangan-tantangan daripada ulama-ulama Firaun. 

Pada satu haripun denikian Saudara-Saudara, Musa merasa dirinja 
ketjil sebarai manusia dihadapkan ulama-ulama Firaun jang satu persa- 
tu ahli sihir. Ja, Sandara-Saugara barangkali telah mendengar semua- . 
nja tentang kesihiran ulama-ulama Firaun itu, Musa berketjil hati ba- 
rangkali sebagai manusia, terapi laksana mendapat perintah aeripada 


Tuhan: ja, Husa djangan berxetjil hasi, tetaplah pertjaja kepadalu, 


nah NO 


lemparkan engkau punja tongxat, 
Musa nelemparken dia punja tongxat, tongkat menajadi ular! jusa meli- 
hat tonskatnja sendiri, kaju, bducara-Spuaara, mendjaci ular, its ja 
Allah, benar ada Allah S. 7.5. Tlaul jakin dia melihat kevwjidjatan 
Mahan, Mann Ay, 


Ie TIWAS da Lr LA. 
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Tuhan, Musa itu barangkali hakul jakin dia merasakan Tuhan, dan sesu- 
dah itu, Musa tidak ada ketjil hati, Husa berbesar hati, Musa berkuat 
hati, berdjalan terus memimpin dia punja bangsa, meskipun dia harus 
keluar daripada negara Firaun, tetapi toch aia tidak akan tunduk dija- 
lam batin terhad-.p kepada kekuasaan Yiraun itu. | 
Nan, Saudara-saudara, maka sekarang kitapun didalam menghadapi 
| 'kengaan jang berat-berat. didalam negara kita ini saja minta marilah . 
kita gemuanja nenpunjai | Hejakinan,. sebagaimana lisa mendapat kejakin- 
an daripada Allah S Wala, sebagaimana rasi mendapat xe jakinan daripada 
“Allah $ S.T, dengan dia punja Isjra' dan Mi' radj,- sebagaimana semua 
© Tabi-Yebi, mengapat kejakinan darinada Allah ».4.I. Nabi Ibrahim di- 


ui 
t 


3 a 


panggang diatas api Saudara-baudara, Cicak ada satu bangsa berdjoang 
matismetid! neng jalankan äia vunja turas, djikulau tdba kesakinan, | 
Saja tadi telah berkata; tiap-tiap sah ih kadi mentjari ikeja- 
aa kinan, apa lagi bangsa, bangsapm harus mentjari kejakinan,. Kita ini. 
cetir-getir, 


D 


sekarang menghadapi segala matiam-matjam, pahit-pahit dan 
$ Menghadapi --Geperti tadi dikatakan oleh rak Mulj jadi-- harga enag Be- 
rian, menghadapi kesuliten-kesulitan besar -- Ja, pera 1iDu--, mengha- 
dapi matjan-matjam kesuLitan-kesulitan. mengenai harga, menghadapi tjo- 
baan ini, menghadapi tjobaan- itu, Sebagai tempo hari saja katakan, 
Insja Allah S.i. T, Pemerintah akan bersama-sama dengan Baudera-Speuda: 
mentjoba mengatasi segala kesulitan-kesulitan, mentjzri djalan agar 
supaja kesulitan-kes sulitan ini bisa dihindari, Tetapi ara satu hal 
jang saja minta kepadamu, dan xeyaua seluruh : rakjat Indonesia, dja- 
ngan lepaskan kejakinan, kejakinan bahwa Insja Allah S., T. hari ge- 
milang akan datang; kejakinan bahwa satu hari akan datang jang betul- 
betul sancang pang zan rakjat Indonesia bisa terpelihara! Kejakinan bah- 
Wika akan bisa memasukkan Irian Jarat didalam wilajah kekuasaan Repu- 
blik; kejaxinan bahwa negara Republik Indonesia bisa menjelenrgarakan 
Batu i nasjarakat jang adil dar makmur, kejakinan bahwa negara Republik 
Indonesia bisa menajadi satu negara jang besar, jang mendyjadi tjontoh- 
tjonrelh daripada seluruh wet manusia didunia ini, 

Da sendjata kita dahulu baudara-Edudara tatkala kita mendjealan- 
kan apa jang dinamakan Kantor dahulu itu? Apa sendjata kita jang 
lebih utama dar? ada kejakinan? Ana sebab, hai ibu-ibu pada waktu itu 
dengan muka ters enjus mengiriman adik-adik laki-laki, atau anak-anak: 
laki-laxi kemedan pertempuran? Ana sebab ibu-ibu pada waktu ita de- 
ngan muka tersenjun mendjalankan semua penderitaan? Apa sebab kita se- 
luruh bangsa Indonesia pada waktu itu, sedia, ridia, ridla,ridla, sekali 

agi ridla untuk mendjalankan segala korbanan-korbanan jang dihadapan 
kita? Oleh serená kita jakin, jakin, sekali lagi jakin, jakin bahwa 

pada satu hari kemerdekaan jang kita proklamirkan paaa tanggal 17 Agus- 
tus 1945 akan diekui oleh seluruh bangsa didunia, 

Dagi satu bangsa jang berdjiwa besar, bagi satu bangsa jans. be: 
djoang dengan berdjiwa besar, tidak ada soal"kapan?! Bukan wanan ag: 


lah soal Saujara-$aucara, Hai, kapan kemerdekaan kita diakui? adi, ke 


pan 


ERA | | mS | | | SAN 

a an Ka 8 Te Pant , 

| Hei, kapan kita akan bisa masuk kedalam P.B.B,? dus, kapan Republik 
Indonesia nanti tertjatat dia punja nama didalam kitab Perserikatan 
Bengsa-Bangsa? Bukan soal "kapan" Saudara-Saudara, mendjadi persoal- 
an daripada sesuatu bangsa jang berdjiwa besar, Perkara "kapan" itu 
dulu memang tid- k mendjadi persoalan bagi. kita, Kita hanja jakin, ja- 


-= kin, ilmu jakin, ainul jakin, hakul jakin, bahwa pada satu hari a- 


kan kita ini mentjapai kemerdekaan penuh,bahwa pada satu hari kita 
“aken diakvi oleh selurul: dunia, dan dengan kejakinan jang demikian 

Avu kita berdjoang dan bekerdja terus. 

| Apa jang hendak saja katakan Saudara-Saudara? Saja minta supa- 

ja kita semuanja betul-betul jakin, asal kita suka bertindak- ber 
ichtiar, "Inna lohala jughodjiro ma bigaumin hatta jushojiro mabi 

amfusihin", Asal kita betul-betul bertindsk bersama-sama didalam í- 

katan persatuan Indonesia jang sekokon-kokohnja, asal kita suka men- 

ajalankan segala sesuatu dengan analisa orak jang baik, dengan berda- 

sarkan kita punja tindakan-tindaksi semuanja kepada apa jang dika- » 

takan oleh Tuhan, ini jang harus kita kerdjakan, ini jang harus kita 
“djsuhi, Imsja Allah Monetos ELEI pasti sampai kepada apa jang kita 
tjita-tjitakan. A | | 

| Kalau Saudara menanja kepada saja apakah hikmah Isjra' dan Mita «ix 

radj jang terbesar pada malam ini, itulah hikmah jang terbcsar Sau- wA 

dara-Saudara. Dengan Isjra' dan Mi'radj Nabi mendapat kejakinan, dan 

dengan kejakinan itu Nabi tidak gojang hati lagi, terus dia mendja- 

© llankan dia punja tugas, Maka, dengan kejakinan pula Saudara-baudara, 

| marilah kita berdjalan terus. | 

| Sekian, terima kasih, 


